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ABSTRAK

Ekosistem mangrove memiliki peran ekologis strategis sebagai pelindung kawasan pesisir dari abrasi, penyerap
dan penyimpan karbon biru, serta penopang produktivitas sumber daya perikanan. Namun, keberlanjutan fungsi
tersebut kerap terkendala oleh terbatasnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan teknik
pembibitan dan pemeliharaan bibit mangrove yang tepat. Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pelatihan
dan sosialisasi pemeliharaan bibit mangrove dilaksanakan di Desa Sungsang IV, Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan, sebagai upaya nyata mendukung konservasi pesisir berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai fungsi ekologis, ekonomi, dan sosial mangrove, sekaligus membekali
keterampilan praktis dalam pemilihan, penyemaian, dan perawatan bibit. Pelaksanaan dilakukan secara partisipatif
dengan melibatkan masyarakat desa, kelompok nelayan, mahasiswa, dosen, dan perangkat desa, meliputi tahap
sosialisasi, pelatihan teknis, demonstrasi lapangan, pendampingan, serta evaluasi berbasis kuesioner pre-test dan
post-test. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme dan keterlibatan masyarakat yang tinggi dalam proses
penanaman dan pengelolaan awal arboretum mangrove. Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata tingkat pemahaman
peserta meningkat dari 38,4% sebelum kegiatan menjadi 92,2% setelah kegiatan, atau naik sebesar 53,8%.
Peningkatan tertinggi terjadi pada pemahaman mengenai arboretum sebesar 68,5%, diikuti pemahaman manfaat
arboretum sebesar 65,7%, dan pemahaman langkah pelestarian bibit mangrove sebesar 60,0%. Hasil ini
menunjukkan bahwa metode pelatihan dan sosialisasi yang diterapkan mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat secara signifikan.

Kata Kunci: Arboretum mangrove; Biokonservasi; Ekosistem pesisir; Pengabdian masyarakat; Desa Sungsang
Iv.

ABSTRACT

Mangrove ecosystems play a strategic ecological role in protecting coastal areas from abrasion, sequestering and
storing blue carbon, and sustaining fishery productivity. However, the sustainability of these functions is frequently
hindered by the community's limited knowledge and skills in applying appropriate mangrove seedling cultivation
and maintenance techniques. Addressing this issue, a training and socialization program on mangrove seedling
maintenance was conducted in Sungsang IV Village, Banyuasin Regency, South Sumatra, as a concrete effort to
support sustainable coastal conservation. This activity aimed to enhance community understanding of the
ecological, economic, and social functions of mangroves, while equipping participants with practical skills in
seedling selection, sowing, and maintenance. The program was implemented participatively, involving villagers,
fishermen groups, students, lecturers, and village officials, and comprised socialization, technical training, field
demonstrations, mentoring, and evaluation through pre-test and post-test questionnaires. The results showed high
community enthusiasm and engagement in the planting process and initial management of the mangrove
arboretum. Evaluation results indicated that participants' average level of understanding increased from 38.4%
before the activity to 92.2% afterward, reflecting a mean improvement of 53.8%. The highest increase was observed
in understanding of the arboretum (68.5%), followed by understanding of arboretum benefits (65.7%) and
mangrove seedling conservation steps (60.0%). These findings demonstrate that the applied training and
socialization method effectively enhanced community knowledge.

Keywords: Mangrove arboretum; Bioconservation; Coastal ecosystem; Community service; Sungsang IV
Village.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang memiliki peranan sangat
penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan (Handayani et al., 2020). Ekosistem mangrove
memiliki fungsi ekologis yang penting sebagai pelindung kawasan pesisir dari abrasi dan intrusi
air laut serta berperan dalam meredam dampak gelombang. Selain itu, mangrove merupakan
habitat bagi berbagai biota perairan dan berfungsi sebagai daerah pemijahan (spawning ground),
daerah pembesaran (nursery ground), serta tempat mencari makan (feeding ground) bagi berbagai
jenis ikan, udang, kepiting, dan organisme akuatik lainnya. Keberadaan ekosistem mangrove juga
berkontribusi terhadap produktivitas perikanan serta mendukung keberlanjutan sumber daya
pesisir (Hidayat & Dessy, 2021)(Y. A. Nugraha et al., 2021). Selain itu, mangrove juga berperan
sebagai penyerap dan penyimpan karbon (blue carbon) yang efektif sehingga berkontribusi dalam
mitigasi perubahan iklim (Husain et al., 2025).

Meskipun memiliki manfaat ekologis, ekonomi, dan sosial yang sangat besar, kondisi
ekosistem mangrove di berbagai wilayah pesisir Indonesia masih menghadapi berbagai ancaman.
Alih fungsi lahan, penebangan yang tidak terkendali, serta rendahnya kesadaran masyarakat
menjadi pemicu utama degradasi ini. Kondisi tersebut kian diperparah oleh pencemaran
lingkungan akut akibat akumulasi logam berat yang terbawa dari aliran sungai di daratan.
Berdasarkan hasil studi literatur pada sungai-sungai di Pulau Jawa, zat polutan ini mengalir hingga
ke pesisir dan mengendap dalam konsentrasi tinggi pada sedimen serta biota pelindung mangrove
seperti ikan, kepiting, dan kerrang (Afifudin et al., 2024). Oleh karena itu, degradasi kawasan
mangrove tidak dapat dipisahkan dari buruknya pengelolaan limbah di hulu, sehingga diperlukan
tindakan pengendalian pencemaran yang terintegrasi dari sungai hingga ke wilayah pesisir.
Kerusakan tersebut tidak hanya berdampak terhadap menurunnya kualitas lingkungan pesisir,
tetapi juga memengaruhi keberlanjutan sumber daya perikanan serta kehidupan masyarakat yang
bergantung pada ekosistem tersebut(Giri et al., 2011).

Desa Sungsang IV, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan merupakan salah satu kawasan
pesisir yang memiliki ekosistem mangrove yang berperan penting dalam mendukung kehidupan
masyarakat, khususnya nelayan. Keberadaan mangrove di wilayah ini memberikan manfaat
sebagai pelindung pantai, habitat berbagai organisme, serta penunjang produktivitas perikanan.
Namun demikian, keberhasilan upaya rehabilitasi dan konservasi mangrove sangat bergantung
pada kemampuan masyarakat dalam melakukan pembibitan dan pemeliharaan bibit mangrove
secara tepat. Masih terbatasnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai teknik
pemeliharaan bibit menyebabkan tingkat keberhasilan rehabilitasi mangrove belum optimal
(Septinar et al., 2023).

Pemeliharaan bibit merupakan tahapan yang menentukan keberhasilan rehabilitasi
mangrove, bukan sekadar pelengkap setelah penanaman. Secara global, tingkat kelangsungan
hidup bibit mangrove tanpa pemeliharaan pascatanam yang memadai umumnya hanya 10-20%
(Primavera & Esteban, 2008), akibat minimnya pemantauan dan ketidaksesuaian lokasi tanam.
Kondisi ini sangat relevan bagi Desa Sungsang IV yang terletak di muara Sungai Musi dengan
fluktuasi pasang surut, arus, dan sedimentasi tinggi, sehingga bibit yang baru ditanam rentan
terhadap penggenangan berlebih, abrasi, serta gangguan biota penempel dan hama. Tanpa
pemeliharaan konsisten, risiko kematian bibit pada kondisi tersebut jauh lebih besar dibandingkan
lokasi dengan hidrodinamika stabil. Oleh karena itu, bibit yang dipelihara dengan baik memiliki
tingkat kelangsungan hidup lebih tinggi sehingga meningkatkan keberhasilan konservasi secara
keseluruhan (Septinar et al., 2023), dan diperlukan peningkatan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan teknik pemeliharaan bibit yang sesuai kondisi lingkungan setempat. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan kapasitas masyarakat melalui kegiatan pelatihan dan sosialisasi
mengenai teknik pemeliharaan bibit mangrove yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk implementasi peran
perguruan tinggi dalam mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat. Melalui
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pendekatan partisipatif, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai fungsi
ekologis mangrove, tetapi juga dibekali keterampilan praktis dalam pemilihan bibit, penyemaian,
pemeliharaan, hingga persiapan penanaman mangrove. Dengan meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan masyarakat, diharapkan terbentuk kesadaran serta komitmen bersama dalam
menjaga kelestarian ekosistem mangrove sehingga konservasi mangrove di Desa Sungsang IV
dapat berlangsung secara berkelanjutan.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama bulan Mei Tahun 2026
dengan menggunakan pendekatan partisipatif (Participatory Rural Appraisal/PRA) dengan
melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pemeliharaan bibit mangrove
sebagai upaya konservasi ekosistem pesisir.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Persiapan: Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan Pemerintah Desa Sungsang IV dan
masyarakat, serta survei lapangan untuk mengidentifikasi kondisi kawasan mangrove, lokasi
pembibitan, dan permasalahan yang dihadapi masyarakat. Hasil survei digunakan sebagai
dasar penyusunan materi dan persiapan kegiatan.

2. Sosialisasi dan Pelatihan: Sosialisasi dilakukan melalui ceramah interaktif dan diskusi
mengenai fungsi dan pentingnya konservasi mangrove serta peran masyarakat dalam menjaga
ekosistem pesisir. Selanjutnya, pelatihan diberikan mengenai pengenalan jenis mangrove,
pemilihan propagul atau bibit, teknik pembibitan, pemeliharaan, serta kriteria bibit siap tanam.

3. Demonstrasi dan Praktik Lapangan: Tim pengabdian mendemonstrasikan teknik pemeliharaan
bibit mangrove, kemudian peserta melakukan praktik secara langsung mulai dari seleksi bibit,
penyiapan media, hingga pemeliharaan rutin. Kegiatan dilaksanakan dengan prinsip learning
by doing dan didampingi oleh tim pengabdian.

4. Pendampingan: Pendampingan dilakukan untuk membantu masyarakat menerapkan teknik
pemeliharaan bibit secara mandiri serta memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi
selama proses pemeliharaan.

5. Monitoring dan Evaluasi: Monitoring dilakukan selama kegiatan untuk memastikan
keterlaksanaan program. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan peserta, serta observasi terhadap keterampilan peserta selama
praktik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan dan Sosialisasi
Pemeliharaan Bibit Mangrove sebagai Upaya Konservasi Berkelanjutan Desa Sungsang IV,
Banyuasin, Sumatera Selatan” dilaksanakan sebagai bentuk transfer pengetahuan dan peningkatan
kapasitas masyarakat dalam mendukung upaya konservasi ekosistem mangrove secara
berkelanjutan. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya
arboretum mangrove, fungsi ekologis mangrove, teknik pemeliharaan bibit, serta langkah-langkah
konservasi yang dapat diterapkan oleh masyarakat setempat.

Desa Sungsang IV merupakan salah satu wilayah pesisir di Kabupaten Banyuasin yang
memiliki keterkaitan erat dengan ekosistem mangrove. Keberadaan mangrove di kawasan pesisir
memiliki peran penting sebagai pelindung pantai dari abrasi, penyerap karbon, habitat berbagai
jenis biota, serta penunjang keberlanjutan aktivitas ekonomi masyarakat pesisir. Namun demikian,
keberhasilan program rehabilitasi dan konservasi mangrove sangat bergantung pada tingkat
pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan bibit serta pengelolaan kawasan
mangrove secara berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pembukaan kegiatan oleh tim
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Pengabdian kepada Masyarakat FMIPA Departemen Biologi. Pada sesi pembukaan, peserta
diberikan gambaran umum mengenai tujuan kegiatan, urgensi pelestarian mangrove, serta
pentingnya keterlibatan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan sumber daya pesisir.
Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai konsep arboretum
mangrove, fungsi ekologis dan ekonomi mangrove, jenis-jenis mangrove yang umum ditemukan
di wilayah pesisir Sumatera Selatan, serta teknik pemeliharaan bibit yang meliputi penyiraman,
pengendalian gangguan lingkungan, pemantauan pertumbuhan, dan penanganan bibit yang
mengalami stres lingkungan. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui diskusi dan
tanya jawab sehingga peserta dapat memahami materi secara lebih mendalam (Gambar 1).
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Gambar 1. Pemaparan tentang teknik perawatan bibit mangrove

Kegiatan dilanjutkan dengan praktik pemeliharaan bibit mangrove dilakukan secara gotong
royong di lokasi pembibitan yang telah ditetapkan (Gambar 2). Masyarakat setempat berperan
aktif dalam menyiapkan lokasi dan bahan yang diperlukan serta mengikuti seluruh tahapan
pemeliharaan bibit. Mahasiswa dan dosen turut berpartisipasi dalam kegiatan praktik sekaligus
memberikan pendampingan dan edukasi mengenai teknik pemeliharaan bibit mangrove yang
tepat. Kegiatan ini meliputi penyiraman, penyiangan, pemantauan kondisi bibit, serta penanganan
terhadap bibit yang mengalami gangguan. Keterlibatan berbagai pihak dalam kegiatan ini
mencerminkan kolaborasi yang baik antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mendukung
keberhasilan pembibitan serta konservasi mangrove secara berkelanjutan.

b

Gambar 2. Eégltan praktlk penana
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Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang tinggi dari seluruh peserta.
Bibit mangrove berhasil ditanam pada lokasi yang telah disiapkan sebagai langkah awal
pengembangan Arboretum Mangrove Desa Sungsang IV. Selain memberikan manfaat ekologis
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berupa perlindungan kawasan pesisir dari abrasi, peningkatan habitat bagi berbagai biota perairan,
serta penyerapan karbon, kegiatan ini juga menjadi sarana edukasi dan pembelajaran lapangan bagi
mahasiswa maupun Masyarakat (Konseptual & Karminarsih, 2007). Diharapkan arboretum
mangrove yang telah dibangun dapat terus dikembangkan dan dipelihara secara berkelanjutan
sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan masyarakat Desa Sungsang
IV.

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan menggunakan metode pre-
test dan post-test melalui kuesioner yang diberikan sebelum dan setelah penyampaian materi serta
praktik. Pengisian kuesioner dilakukan dengan pendampingan tim mahasiswa untuk memastikan
seluruh peserta dapat memahami setiap pertanyaan yang diberikan (Gambar 3). Pelaksanaan
evaluasi dilakukan secara langsung setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai sehingga peserta
masih memiliki pemahaman yang baik mengenai materi dan praktik penanaman yang telah
dilakukan. Hasil evaluasi diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan
program lanjutan, sekaligus mendukung upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
konservasi dan pengelolaan ekosistem mangrove secara berkelanjutan.

," - ;.” o
ay Y W 3 >

q
!

ner kegiatan dibantu oleh tim pengabdian Universitas Sriwijaya

Gambar 3. Pengisian kuesio

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat pada seluruh
parameter yang diukur (Tabel 1). Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata tingkat pemahaman peserta
meningkat dari 38,4% sebelum kegiatan menjadi 92,2% setelah kegiatan, dengan peningkatan rata-
rata sebesar 53,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode pelatihan dan sosialisasi yang digunakan
mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan. Peningkatan tertinggi
ditemukan pada parameter pemahaman mengenai arboretum, yaitu sebesar 68,5%, diikuti oleh
pemahaman manfaat arboretum sebesar 65,7% dan pemahaman langkah pelestarian bibit
mangrove sebesar 60,0%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya
belum familiar dengan konsep arboretum sebagai sarana konservasi dan pendidikan lingkungan.
Setelah mendapatkan materi, peserta mampu memahami fungsi arboretum sebagai lokasi koleksi
tumbuhan yang dikelola untuk tujuan konservasi, penelitian, pendidikan, dan pelestarian
keanekaragaman hayati.

Peningkatan yang cukup tinggi juga terlihat pada parameter cara perawatan bibit mangrove
sebesar 57,2% dan pengetahuan jenis-jenis mangrove sebesar 54,3%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa materi yang diberikan berhasil memperkuat kapasitas teknis masyarakat dalam mendukung
kegiatan rehabilitasi dan pemeliharaan mangrove. Pengetahuan mengenai teknik pemeliharaan
bibit merupakan faktor penting dalam meningkatkan tingkat keberhasilan penanaman mangrove
karena fase pembibitan dan pemeliharaan awal merupakan tahap yang paling rentan terhadap
kegagalan (Septinar et al., 2023)(L. A. Nugraha et al., 2024).

Pada parameter pemahaman manfaat mangrove bagi lingkungan, tingkat pemahaman peserta
meningkat dari 57,1% menjadi 100%. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta memahami
peran penting mangrove sebagai penyerap karbon (blue carbon), penahan abrasi pantai, penyaring
sedimen, serta habitat berbagai organisme akuatik dan terestrial. Mangrove juga diketahui
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berkontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim melalui kemampuan penyimpanan karbon yang
relatif tinggi dibandingkan banyak ekosistem daratan lainnya(Husain et al., 2025).

Sementara itu, parameter pemahaman manfaat keberadaan mangrove di desa menunjukkan
peningkatan sebesar 28,5%, yang merupakan peningkatan terendah dibandingkan parameter
lainnya. Kondisi ini diduga karena sebagian besar masyarakat telah memiliki pengalaman
langsung terhadap manfaat mangrove sebelum kegiatan dilaksanakan. Masyarakat pesisir
umumnya telah mengenal fungsi mangrove dalam melindungi kawasan pesisir dan mendukung
produktivitas perikanan sehingga nilai awal parameter ini relatif tinggi (68,6%).

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Masyarakat mengenai pemeliharaan bibit mangrove di

arboretum
Parameter Sebelum Sesudah Peningkatan

(%) (Y0) (%)
Memahami apa itu arboretum 22,9 91,4 68,5
Memahami manfaat arboretum 28,6 94,3 65,7
Mengetahui jenis-jenis mangrove 34,3 88,6 54,3
Memahaml manfaat mangrove bagi 57.1 100,0 4.9
lingkungan
Memahami . manfaat keberadaan 68.6 97.1 28.5
mangrove di desa
Mengetahui cara perawatan bibit 314 88.6 5722
mangrove
Memahaml langkah pelestarian 25.7 85.7 60,0
bibit mangrove
Rata-rata 38,4 92,2 53,8

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif melalui
pelatihan dan sosialisasi efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat terhadap konservasi
mangrove. Peningkatan pengetahuan ini merupakan modal penting dalam membangun partisipasi
masyarakat pada program rehabilitasi dan pengelolaan ekosistem mangrove secara
berkelanjutan(Walters et al., 2008). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
konservasi berbasis masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, kesadaran
lingkungan, dan keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber daya alam
(Matatula, 2019) (Afifah et al., 2021). Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan terintegrasi dengan program pendampingan lapangan agar pengetahuan yang
diperoleh dapat diimplementasikan secara nyata dalam kegiatan konservasi mangrove di Desa
Sungsang 1V.

Selain memberikan dampak terhadap peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga menjadi
sarana penguatan hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mendukung pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya pada aspek konservasi ekosistem pesisir, mitigasi
perubahan iklim, dan penguatan kapasitas masyarakat lokal (Afifah et al., 2021). Dengan
meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai arboretum dan pemeliharaan bibit mangrove,
diharapkan terbentuk komitmen bersama dalam menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove
sebagai aset ekologis dan ekonomi yang penting bagi Desa Sungsang I'V.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi Pemeliharaan Bibit Mangrove sebagai Upaya Konservasi
Berkelanjutan di Desa Sungsang IV, Banyuasin, Sumatera Selatan telah terlaksana dengan baik
dan berhasil meningkatkan pengetahuan serta pemahaman masyarakat mengenai konsep dan
manfaat arboretum, fungsi mangrove, jenis-jenis mangrove, teknik pemeliharaan bibit, dan upaya
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pelestarian mangrove. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman peserta dari
38,4% sebelum kegiatan menjadi 92,2% setelah kegiatan, dengan rata-rata peningkatan sebesar
53,8%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan sosialisasi efektif dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mendukung pemeliharaan bibit dan konservasi
mangrove secara berkelanjutan.

Sebagai tindak lanjut, diperlukan pendampingan dan monitoring secara berkala untuk
memastikan penerapan teknik pemeliharaan bibit mangrove secara mandiri oleh masyarakat.
Keberlanjutan program juga dapat didukung melalui penguatan keterlibatan masyarakat dan kerja
sama antara pemerintah desa, masyarakat, dan perguruan tinggi dalam pengelolaan arboretum
mangrove.
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